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Abstract 
This article discusses the role of Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) in 
building creativity and character of students. Most of students in Indonesia tended to 
have difficulty in developing their creativity because there is less opportunity in 
mathematics learning process. Nowadays character building also introduced by 
government as one of Indonesian education aims. PMRI or Realistic Mathematics 
education is one of mathematics learning Approaches that uses reality as the starting 
point in the learning process. Characteristics of this approach are believed build 
students‟ creativity and build students‟ Character. Students‟ creativity can be built by 
contextual problem and students‟ character can be built by social interaction. 
Keywords: PMRI, Creativity, character. 
PEDAHULUAN 
udah menjadi image bagi sebagian besar siswa, bahkan masyarakat, matematika 
sering dianggap sebagai  salah satu pelajaran yang paling sulit bagi siswa. Dampak 
negatif dari pandangan ini adalah banyak siswa yang sudah merasa anti dengan 
matematika sebelum mereka betul-betul mempelajari matematika. Pada akhirnya 
terbentuk lingkaran setan alasan kenapa matematika sulit. Siswa malas mempelajari 
matematika karena matematika sulit  atau matematika sulit karena siswa malas 
mempelajari matematika. Bahkan anggapan guru matematika galak dan killer, apakah 
guru matematika banyak yang galak dan killer karena menghadapi siswa yang malas 
belajar matematika atau siswa menjadi malas belajar matematika karena gurunya galak 
dan killer. Alasan lain yang kadang membuat siswa malas belajar matematika adalah 
kurangnya pengetahuan siswa tentang manfaat materi matematika yang mereka pelajari 
―kenapa kita harus belajar persamaan kuadrat‖ atau ―apa penerapan dari persamaan 
linear‖ dan lain-lain. 
Pembelajaran matematika selama ini terlalu dipengaruhi pandangan bahwa 
matematika adalah alat yang siap pakai. Pandangan ini mendorong guru bersikap 
cenderung memberitahu konsep/ sifat/ teorema dan cara menggunakannya. Guru 
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cenderung mentransfer pengetahuan yang dimilikinya kepikiran siswa dan siswa 
menerima secara pasif , tidak kreatif dan tidak kritis. 
Adakalanya siswa menjawab soal dengan benar namun mereka tidak dapat 
mengungkapkan alasan atasa jawaban mereka. Siswa dapat menggunakan rumus tetapi 
tidak tahu darimana salanya rumus tersebut, dan mengapa rumus tersebut digunakan. 
Keadaan demikian mungkin terjadi karena didalam proses pembelajaran tersebut siswa 
kurang diberi kesempatan dalam mengungkapkan ide-ide jawaban mereka sehingga 
mereka kurang terbiasa untuk mengungkapkan ide-ide atau alasan dari jawabannya. 
Perubahan cara berfikir yang perlu sejak awal diperhatikan ialah bahwa hasil belajar 
siswa adalah tanggung jawab siswa sendiri, artinya bahwa hasil belajar siswa 
dipengaruhi secara langsung oleh karakteristik siswa sendiri dan pengalaman belajar. 
Tanggung jawab langsung guru sebenarnya pada penciptaan kondisi belajar yang 
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang baik (Marpaung dalam 
Wijaya, 2012). Pengalaman belajar akan terbentuk apabila siswa ikut terlibat dalam 
pembelajaran yang terlihat dari aktivitas belajarnya. 
Beberapa permasalahan pembelajaran matematika yang terjadi memberikan 
dampak negatif baik pada hasil belajar matematika maupun prestasi matematika siswa 
di Indonesia. Pada beberapa lembaga penilian internasional dapat dilihat, bahwa rata-
rata perolehan skor matematika siswa Indonesia jauh dari memuaskan. 
Indonesiatelahmenjadianggotalembagapenilaianinternasionaldibidang 
pendidikan, diantaranya: Trends International Mathematics And Science Study 
(TIMSS) dan Programme for International Student Assesment (PISA). Survei dari 
lembaga internasional TIMSS, pada tahun 2003 menempatkan  posisi Indonesia pada 
peringkat 34 dari 45 negara. Prestasi itu bahkan relative lebih buruk pada lembaga 
internasional PISA, pada tahun 2003 menempatkan Indonesia pada peringkat terendah 
dari 40 negara sampel, yaitu hanya satu peringkat lebih tinggi dari Tunisia. Hasil PISA 
tahun 2009  semakin melengkapi  rendahnya kemampuan siswa-siswa Indonesia  
dibandingkan dengan negara-negara lain. Dari 65 negara peserta PISA 2009, Indonesia 
menempati posisi  61 untuk PISA Matematika.  
PISA adalah suatu program internasional yang disponsori oleh OECD (yang 
beranggota30 negara) untuk mengetahui literasi matematis siswa berumur sekitar 15 
tahun. Literasi matematis adalah kecakapan individu untuk mengidentifikasi,mengerti 
peranan matematika di dunia ini, membuat penilaian yang akurat, menggunakan  dan 
melibatkan matematika dengan berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan individu 
sebagai warga negara yang reflektif, konstruktif dan berbakti. Salah satu yang menjadi 
fokus evaluasi dalam PISA adalah literasi matematis (mathematical literacy).Tujuan 
dari tes literasi matematis dari PISA adalah mengukur bagaimana siswa 
mengaplikasikan pengetahuan matematika yang dimilikinya untuk menyelesaikan 
sekumpulan masalah dalam berbagai konteks nyata.Untuk menyelesaikan masalah-
masalah tersebut, parasiswa harus mengerahkan sejumlah kompetensi matematikanya. 
Sesuai dengan tujuan PISA dalam menempatkan suatu pengetahuan bukan sebagai 
objek yang terpisah melainkan sebagai suatu bentuk penerapan dalam kehidupan, hasil 
dari penilaian PISA ini dapat dijadikan sebagai media untuk melakukan refleksi atas 
pelaksanaan pembelajaran yang selama ini dilakukan untuk perbaikan kualitas 
pendidikan dan pembelajaran matematika. Suatu ilmu pengetahuan akan sulit 
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diterapkan jika ilmu pengetahuan tersebut tidak bermakna bagi kita. kebermaknaan 
ilmu pengetahuan juga menjadi aspek utama dalam proses belajar. Proses belajar akan 
terjadi jika pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi pembelajar (Freudenthal, 
1991). Suatu ilmu pengetahuan akan bermakna bagi pembelajar jika proses belajar 
melibatkan masalah realistik (Freudenthal dalam Wijaya, 2012). Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada kebermaknaan ilmu pengetahuan adalah 
Pendidikan Matematika Realistik (Realistic Mathematics Education).  Pendidikan 
Matematika Realistik menekankan untuk membawa matematika pada pengajaran 
bermakna dengan mengaitkannya dalam kehidupan nyata sehari-hari yang bersifat 
realistik. Siswa disajikan masalah-masalah kontekstual yaitu masalah yang berkaitan 
dengan situasi realistik, situasi yang dapat dibayangkan oleh siswa atau yang 
menggambarkan situasi dalam dunia nyata. 
TEORI 
A. Pendekatan Pembelajaran Matematika dengan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia 
PMRI merupakan adaptasi dari RME (Realistic Mathematics Education), yang 
dikembagkan di Belanda sejak tahun 1970an. RME dikembangkan berdasarkan 
pemikiran Hans Freudenthal yang berpendapat bahwa matematika merupakan aktivitas 
manusia (Mathematics as human activity). PMRI sendiri sudah mulai diterapkan sejak 
tahun 2001 yang dikembangkan oleh Institut Pengembang PMRI. 
Treffers dalam Wijaya (2012) merumuskan lima karakteristik Pendidikan 
Matematika Realistik yaitu sebagai berikut:  
a.  Penggunaan konteks 
Konteks atau permasalahan realistic digunakan sebagai titik awal pembelajaran 
matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata, namun bisa dalam 
bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut 
bermakna dan bias dibayangkan dalam pikiran siswa. Melalui penggunaan konteks, 
siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. 
Hasil eksplorasi siswa tidak hanya bertujuan untuk menemukan jawaban akhir 
daripermasalahan yang diberikan, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan 
berbagai strategi penyelesaian masalah yang bisa digunakan. Manfaat lain 
penggunaan konteks diawal pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi dan 
keterkaitan siswa dalam  belajar matematika. 
b. Penggunaan model untuk matematisasi progresif.  
Dalam pendidikan matematika  realistik,model digunakan dalam melakukan 
matematisasi secara progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai 
jembatan(bridge) dari pengetahuan dan matematika tingkat konkrit menuju 
pengetahuan matematika tingkat formal. 
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c.  Pemanfaatan konstruksi siswa 
Mengacu pada pendapat freudenthal bahwa matematika tidak diberikan siswa 
sebagai suatu produk yang siap pakai tetapi sebagai suatu konsep yang dibangun 
oleh siswa, maka  dalam  Pendidikan  Matematika  Realistik siswa  ditempatkan 
sebagai subjek belajar. 
d.  Interaktivitas 
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara 
bersamaan merupakan suatu prosessosial. Pemanfaatan interaksi dalam 
pembelajaran matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitif 
dan afektif siswa secara stimulan. 
e.  Keterkaitan 
Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak konsep 
matematika yang memiliki keterkaitan. Melalui  keterkaitan  ini, satu  pembelajaran 
matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep 
matematika secara bersamaan (walau ada konsep yang dominan). 
Selain  terdapat  lima  karakteristik  dalam  Pendidikan   Matematika   Realistik 
Indonesia,  terdapat  pula   prinsip-prinsip  dalam   Pendidikan   Matematika   Realistik 
Indonesia.Menurut Tatag Yuli Ek oSiswono(2006), PMRI mempunyai tigaprinsip 
kunci sebagai berikut: 
a. Guided reinvention and progressive mathematizing (Menemukan kembali dengan 
bimbingan dan matematisasi progresif). 
1) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan matematisasi dengan 
masalah kontekstual yang realistic bagi siswa dengan bantuan guru. 
2) Pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual atau masalah yang nyata/real 
selanjutnya melalui aktivitas, siswa diharapkan dapat menemukan definisi atau 
teorema atau aturannya oleh siswa sendiri. 
b. Didactical Phenomenology(fenomena yang bersifat didaktik). 
Situasi-situasi yang diberikan dalam suatu topic matematika disajikan atas dua 
pertimbangan,yaitu melihat kemungkinan aplikasi dalam pengajaran dan sebagai titik 
tolak dalam proses pematematikaan. Didalam prosespematikaan ,dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) Masalah  yang   diberikan   merupakan  sarana   untuk   mengawali  
pembelajaran sehingga memungkinkan siswa memecahkan masalahnya dengan  
caranyasendiri.  
2) Siswa mulai dibebaskan untuk mengeksplorasi kemampuannya, yaitu dalamhal 
berpikir dan berani berpendapat.  
c. Self-developedModels (pengembangan model sendiri). Kegiatan ini berperan sebagai 
jembatan antara pengetahuan informal dan matematika  formal.Kegiatan yang 
dilakukan yaitu pada waktu siswa mengerjakan masalah kontekstual, siswa 
mengembangkan modelnya sendiri. 
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B. Membangun Kreatifitas dengan  Permasalahan Kontekstual 
Karakteristik pembelajaran matematika di Indonesia cenderung di dominasi oleh 
guru. Menurut Dolk (2010) dalam pembelajaran sekolah di Indonesia, guru cenderung 
mentransfer pengetahuan kepada siswa, sementara siswa dituntut untuk menerapkan 
pengetahuan tersebut dan mengaplikasikannya pada pengetahuan baru . Hal senada juga 
diungkap oleh Noyes dalam Wijaya (2012) yang meyakini bahwa siswa cenderung 
dilatih untuk melakukan perhitungan matematika daripada dididik untuk berpikir 
matematis. Sementara dalam matematika siswa tidak cukup hanya memiliki 
kemampuan untuk meyelesaikan soal matematika saja. 
Oleh karena itu kita perlu mengubah pola pikir tentang pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika seharusnya diarahkan untuk mendidik siswa memahami 
secara mendalam konsep matematika. Wijaya (2012) berpendapat siswa sebaiknya tidak 
hanya know how tetapi juga know why. Dengan kata lain, siswa sebaiknya memahami 
dengan mendalam konsep matematika, tidak hanya menggunakan rumus tetapi 
memahami makna suatu rumus. Dalam pembelajaran matematika seperti ini 
pengembangan kreativitas menjadi bagian yang penting agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai dengan hasil yang maksimal. 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan potensi yang dimiliki manusia. Namun 
potensi ini membutuhkan suatu lingkungan yang dapat memfasilitasi pengembangan 
kreativitas tersebut secara optimal. Seharusnya kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 
dikembangkan, terutama dengan pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah 
matematika. Beetlestone (1998) mengungkapkan bahwa kegiatan problem solving atau 
penyelesaian masalah memberi kesempatan bagi anak-anak untuk menggunakan 
imajinasi mereka, mencoba mewujudkan ide-ide mereka, dan berpikir mengenai 
berbagai macam kemungkinan.  
Dalam pembelajaran matematika, lingkungan yang memungkinkan  untuk 
memunculkan kreativitas siswa salah satunya adalah dengan memberikan permasalahan 
kontekstual yang merupakan salah satu karakteristik dari pendidikan matematika 
realistik. Siswono dalam Saefudin (2012) berpendapat kemampuan berpikir kreatif 
siswa dapat dikembangkan dengan pendekatan PMRI karena adanya prinsip dan 
karakteristik PMRIyang diterapkan dalam pembelajaran. 
Pendidikan matematika realistik sangat menekankan kebermaknaan pembelajaran 
dengan berlandaskan pada filosofi matematika sebagai aktivitas manusia (mathematics 
as human activity). Dalam pembelajarannya matematika tidak diberikan dalam bentuk 
produk jadi melainkan sebagai suatu bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi konsep 
matematika. Sehingga dalam proses pembelajarannya diawali dengan permasalahan  
kontekstual yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan konteks 
dalam pendidikan matematika realistik bukan sebagai bentuk aplikasi suatu konsep, 
melainkan sebagai titik awal dibangunnya suatu konsep. Konteks atau permasalahan 
realistik tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk permainan, 
penggunaan alat peraga ataupun situasi lainnya yang bisa dibayangkan dalam pikiran 
siswa.  
Salah satu contoh permasalah kontekstual yang dapat dijadikan permasalahan 
awal untuk membangun konsep sistem persamaan linier:  
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a. Menurutmu manakah yang lebih mahal?kenapa? 
b. Berapa banyak kalkulator yang bisa diperoleh dengan uang Rp 100.000? 
c. Berapa harga satu buah kalkulator? jelaskan alasanmu! 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membangun pemahaman siswa mengenai 
substitusi. Bagi kita yang telah mempelajari penyelesaian masalah sistem persamaan 
linier tentu akan mudah menyelesaikan soal tersebut. Namun bagi siswa yang belum 
mempelajari berbagai metode penyelesaian sistem persamaan linier permasalahan ini 
akan menjadi permasalahan yang menarik dan menantang bagi siswa. Karena siswa 
perlu melakukan interpretasi dan pemodelan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 
Dengan pendidikan matematika realistik sangat mungkin bagi siswa menyelesaikannya 
walaupun belum mendapatkan materi mengenai penyelesaian sistem persamaan linier.  
Salah satu cara siswa yang dapat dilakukan siswa adalah dengan membandingkan kedua 
paket tersebut. Karena kedua paket memiliki harga yang sama maka dapat dibandingkan 
bahwa harga satu kaca mata dan dua kalkulator memiliki harga yang sama. Jadi kaca 
mata lebih mahal daripada kalkulator. Untuk menjawab pertanyaan yang kedua,  harga 
satu kaca mata bisa digantikan dengan dua kalkulator pada paket kedua. Diperoleh lima 
kalkulator dengan harga Rp.100.000. Jadi harga satu kalkulator adalah Rp.20.000. 
Berdasarkan uraian diatas dapat kita lihat bahwa karakteristik Pendidikan matematika 
realistik sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
melalui permasalahan kontekstual yang diberikan diawal pembelajarannya. 
C. Membangun Karakter dengan Interaksi Sosial 
Salah satu karakteristik dalam Pendekatan Matematika Realistik adalah 
Interaktivitas, proses belajar seseorang bukan hanya suatu   proses individu melainkan 
juga secara bersamaan merupakan suatu prosessosial. Pemanfaatan interaksi dalam 
pembelajaran matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan 
afektif siswa secara stimulan.  
Dalam proses pembelajaran matematika sangat erat kaitannya dengan 
pembentukan karakter siswa. Proses pembelajaran menekankan pentingnya interaksi 
sosial antar siswa. Suatu proses belajar akan lebih efektif dan efisien jika para siswa 
saling mengkomunikasikan ide melalui interaksi sosial. Disini kemampuan 
berkomunikasi siswa sangat diperlukan. Dengan adanya komunikasi ini, siswa dapat 
Rp.100.000 
Rp.100.000 
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bertukar gagasan dan sekaligus mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan yang 
mereka peroleh dalam pembelajaran. Dengan komunikasi dapat dibangun interaksi 
dalam menemukan pembahasan dalam dari sebuah persoalan. Saling bertukar pendapat 
dan mampu menyimpulkan isi dari materi pembelajaran dengan tepat. Dalam 
pembentukan karakter, tidak terlepas dari kecerdasan interpersonal. 
Howard Garder mengembangkan teori kecerdasan interpersonal dan salah satu 
bentuknya adalah kecerdasan interpersonal yang berkaitan dengan kemampuan 
seseorang untuk bekerjasama dalam satu tim. Selain itu kecerdasan interpersonal juga 
dapat diperoleh melalui suatu bentuk pengalaman yaitu dengan saling berkomunikasi. 
Perkembangan kognitif seorang individu juga merupakan hasil dari komunikasi dalam 
kelompok sosial, maka disini komunikasi sangat diutamakan dalam pengembangan 
interaksi siswa yang berujung pada pembangunan karakter. Dengan kata lain karakter 
dapat dikembangkan melalui interaksi sosial yang berlandaskan kebajikan yang terdiri 
atas sejumlah nilai moral dan norma (Wijaya, 2012). 
Interaksi sosial yang terjadi diantara siswa ketika bekerjasama menyelesaikan masalah 
matematika maupun mempresentasikan suatu hasil penyelesaian dilandasi oleh norma 
yang berkembang dalam komunikasi yaitu norma sosial dan norma sosiomatematika. 
KESIMPULAN 
Membangun kreativitas dan karakter siswa pada pembelajaran  matematika dapat 
dikembangkan salah satunya dengan pendekatan pembelajaran PMRI. Dengan 
memunculkan masalah-masalah kontekstual yang dekat dengan keseharian siswa akan 
memicu kreativitas siswa dalam mencari berbagai penyelesaian sesuai dengan 
pengalamannya. Sedangkan pembentukan karakter melalui interaksi sosial dapat 
muncul dalam diskusi kelas maupun penyelesaian permasalahan secara berkelompok. 
Interaksi sosial yang terjadi diantara siswa ketika bekerjasama menyelesaikan masalah 
matematika maupun mempresentasikan suatu hasil penyelesaian dilandasi oleh norma 
yang berkembang dalam komunikasi yaitu norma sosial dan norma sosiomatematika. 
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